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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan stek
batang tanaman naga merah. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rawasari Kecamatan
Trienggadeng Kabupaten Pidie Jaya pada bulan Juli sampai dengan September 2019.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial dengan 3
ulangan. Parameter yang diamati adalah jumlah tunas, panjang cabang, bobot tunas, panjang
akar, jumlah akar dan berat basah akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media tanam
berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas pada umur 45 HST, panjang cabang pada umur 25,
45 dan 65 HST, bobot tunas, panjang akar dan jumlah akar, dan tidak berpengaruh nyata
terhadap berat basah akar. Perlakukan media tanam terbaik adalah M3 (Pasir+Arang
Sekam+Pupuk Kandang dengan perbandingan 1:1:1).
Kata Kunci : Media tanam dan stek batang, buah naga merah
PENDAHULUAN
Buah naga (Hylocereus sp) merupakan salah satu tanaman hortikultura yang baru
dibudidayakan di Indonesia dengan warna buah merah yang menyala dan bersisik hijau
(Khairunnas dan Tety, 2011. Buah naga merah merupakan kelompok buah naga merah yang
berkhasiat membantu meningkatkan daya tahan tubuh. Selain itu, buah naga merah diketahui
mengandung nutrisi yang baik bagi tubuh. Departemen Pertanian RI (2007), menjelaskan
bahwa buah naga merah mengandung betacharotene dan antioksidan yang tinggi untuk
mencegah kanker dan menangkal radikal bebas. Kandungan serat di dalamnya dapat
memperlancar pencernaan, menurunkan kadar kolesterol dan menanggulangi diabetes.
Upaya untuk memenuhi kebutuhan buah naga merah dalam negeri adalah dengan
perluasan areal pertanaman, sehingga perlu dilakukan perbanyakan dan persiapan bibit dalam
jumlah banyak dan berkualitas. Perbanyakan tanaman buah naga merah yang banyak
dilakukan adalah perbanyakan secara vegetatif, khususnya stek batang. Hal ini karena
perbanyakan dengan stek batang mudah dilakukan, memiliki tingkat keberhasilan bibit
bertahan hidup tinggi, bibit yang dihasilkan serupa dengan induknya, dan dapat menghasilkan
tanaman yang lebih cepat berproduksi (Purwati, 2013).
Keberhasilan stek batang buah naga ditunjang oleh media tanam yang baik dan sesuai
dengan karakter tanaman sehingga diperlukan adanya media tanam yang tepat. Salah satu
jenis media tanam yang biasa digunakan sebagai media campuran adalah kompos. Menurut
Murbandono (2006), penggunaan kompos sebagai media campuran sangat baik karena
mampu meningkatkan porositas, aerasi dan daya ikat tanah terhadap air, memudahkan
pertumbuhan akar dan menyimpan air tanah yang lebih lama. selain itu Media tanam yang
digunakan dalam stek batang tanaman buah naga adalah tanah, pasir, arang sekam dan pupuk
kandang atau kombinasi antara beberapa jenis media tanam tersebut.
Berdasarkan permasalahan tersebut belum diketahuinya media tanam atau kombinasi
media tanam mana yang terbaik untuk digunakan sebagai media tanam stek batang naga
merah maka diperlukan suatu penelitian tentang pengaruh media tanam terhadap petumbuhan
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stek batang buah naga merah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media
tanam terhadap pertumbuhan stek batang tanaman buah naga merah.
METODELOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rawasari Kecamatan Trienggadeng Kabupaten
Pidie Jaya pada bulan Juli sampai dengan September 2019. Alat dan bahan yang digunakan
antara lain adalah induk batang tanaman buah naga merah, pisau/cutter, stek batang naga
merah, polibag dan media tanam kompos, pasir, pupuk kandang sapi dan arang sekam.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial. Faktor
yang diteliti adalah media tanam yang terdiri dari 4 taraf yaitu
M0 : Tanah ( Kontrol )
M1 : Pasir + Tanah + Arang sekam (1 : 1 : 1)
M2 : Pasir + Tanah + Kompos (1 : 1 : 1)
M3 : Pasir + Arang sekam + pupuk kandang (1 : 1 : 1)
Pelaksanaan Penelitian
Persiapan media tanam dilakukan dengan mengkombinasikan beberapa jenis media
tanam dengan komposisi 1:1:1. Media tanam tanah digunakan sebagai kontrol (M0).
Campuran media tanam pasir, tanah dan arang sekam dengan perbandingan 1:1:1 dijadikan
sebagai taraf perlakuan kedua (M1). Campuran media tanam pasir, tanah dan kompos (1:1:1)
dijadikan sebagai taraf perlakuan ketiga (M2) dan kombinasi media tanam pasir, arang sekam
dan pupuk kandang sapi (1:1:1) dijadikan sebagai taraf perlakuan keempat (M3). Masing-
masing taraf diulang 3 kali sehingga terdapat 16 polibag yang harus disediakan.
Semua media tanam disusun secara acak dan diletakkan dibawah naungan plastik
transparan. Naungan ini digunakan untuk menghindari adanya air hujan yang berlebihan
namun ketersediaan cahaya yang cukup untuk pertumbuhan stek naga.
Bahan tanam yang digunakan sebagai indikator dalam penelitian berupa stek batang
yang diambil dari cabang tanaman buah naga merah yang memiliki kualitas dan pertumbuhan
baik serta bebas penyakit. Batang tanaman dipotong sepanjang 25 cm, batang dipilih pada
bagian yang lebih dekat dengan pangkal batang dan diupayakan untuk tidak menggunakan
batang tanaman yang umurnya terlalu muda karena akan memperbesar resiko kematian stek.
Setelah dipotong, bagian pangkal stek dicelupkan pada larutan (bayclin 5,25%
sebanyak 2,5 ml/liter air) selama 3 detik dan stek batang didiamkan hingga getahnya
mengering. Penggunaan disinfektan dapat mengatasi mikroba patogen yang spesifik.
Pada saat hendak ditanam stek batang tanaman buah naga dicelupkan dalam ekstrak
bawang merah selama 30 menit dengan konsentrasi 90 ml/liiter air. Ekstrak bawang merah ini
digunakan sebagai zat pengatur tumbuh alami yang mengandung auksin untuk merangsang
pertumbuhan akar dan tunas stek. Stek batang di tanam dalam beberapa jenis media tanam
yang telah disiapkan sesuai masing-masing perlakuan. Masing-masing polibag dengan
kombinasi media tanam yg berbeda ditanam 1 polibag dengan 1 stek batang tanaman buah
naga merah.
Pemeliharaan meliputi penyiraman dan pengendalian gulma. Penyiraman media
dilakukan setiap hari saat keadaan media tanam kering, apabila keadaan media tanah lembab
maka tidak dilakukan penyiraman. Pengendalian gulma dilakukan secara manual yaitu
dengan mencabut gulma yang tumbuh di sekitar stek.
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Parameter yang diamati adalah :
a. Jumlah tunas (Tunas)
Jumlah tunas diamati pada umur 25, 45, dan 65 hari setelah tanam
b. Panjang Cabang (cm)
Panjang cabang diukur pada 25, 45, dan 65 hari setelah tanam,
c. Bobot tunas (gram)
Bobot tunas diukur dengan menimbang semua tunas yang dilakukan pada umur 65
hari setelah tanam
d. Panjang akar (cm)
Pengukuran panjang akar utama dilakukan pada umur 65 hari
e. Jumlah akar (akar)
Perhitungan jumlah akar dilakukan pada umur 65 hari
f. Berat basah akar (g)
Pengukuran berat basah akar dilakukan pada umur 65 hari setelah tanam
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Jumlah Tunas (Batang)
Hasil pengamatan terhadap jumlah tunas stek batang buah naga pada umur  25, 45 dan 65
HST dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini :




25 HST 45 HST 65 HST
M0 (Kontrol) 2,4 2,5a 2,7
M1 (Pasir+Tanah+Arang Sekam) 2,4 2,8b 2,8
M2 (Pasir+Tanah+kompos) 2,6 2,7b 3,0
M3 (Pasir+Arang Sekam+Pupuk Kandang) 2,5 2,6a 2,8
BNJ 0,05 - 0,2 -
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur dan kolom yang sama berbeda tidak nyata
pada uji BNT pada taraf (0,05)
Tabel 1 menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas
pada umur 45 HST tetapi tidak berpengaruh nyata pada umur 25 dan 65 HST. Angka
tertinggi didapatkan pada perlakuan M1 (Pasir+Tanah+Arang Sekam). Hal ini diduga media
tanam yang baik untuk pertumbuhan tunas adalah media yang mengandung bahan yang dapat
menahan kelembaban, mempunyai sistem aerasi dan drainase yang baik, pH netral,
mempunyai unsur hara yang mudah diserap oleh tanaman, bebas dari penyakit dan dapat
disterilkan tanpa mempengaruhi unsur-unsur yang terkandung di dalam media tanam.
Sesuai dengan pendapat Bel dan Rahmania (2011), menyatakan bahwa peningkatan
jumlah tunas berkorelasi dengan penambahan arang sekam pada daerah pembesaran. Bila
tanaman kekurangan arang sekam maka pembesaran dan perpanjangan sel terhambat.
Riskiyah (2014) menyatakan Sekam bakar memiliki kemampuan menyerap air yang rendah.
Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jumlah tunas tanaman adalah
terpenuhinya kebutuhan air bagi tanaman, karena air merupakan bahan terbesar penyusun
jaringan tanaman. Air merupakan bahan yang sangat penting bagi tanaman untuk melakukan
fotosintesis dan menghasilkan fotosintat yang kemudian disalurkan ke seluruh bagian
tanaman.
AGROSAMUDRA, Jurnal Penelitian Vol. 7 No. 1 Jan – Jun 2020 27P-ISSN: 2356-0495, E-ISSN: 2716-4101
2. Panjang Cabang (cm)
Hasil pengamatan terhadap panjang cabang stek batang buah naga pada umur  25, 45 dan
65 HST dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini :
Tabel 2. Rata-rata panjang cabang stek batang buah naga pada umur 25, 45 dan 65 HST
akibat pengaruh media tanam.
Perlakuan
Panjang Cabang (cm)
25 HST 45 HST 65 HST
M0 (Kontrol) 16,0a 24,3a 38,9b
M1 (Pasir+Tanah+Arang Sekam) 16,2b 25,0b 38,5a
M2 (Pasir+Tanah+kompos) 16,3b 25,0b 38,5a
M3 (Pasir+Arang Sekam+Pupuk Kandang) 16,7c 26,2c 39,9c
BNJ 0,05 0,1 0,8 0,1
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur dan kolom yang sama berbeda tidak nyata
pada uji BNT pada taraf (0,05)
Tabel 2 menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh nyata terhadap panjang
cabang stek baik pada umur 25, 45 dan 65 HST dan. Hal ini terjadi karena penambahan arang
sekam dalam kombinasi media tanam dapat meningkatkan porositas tanah sehingga tanah
menjadi gembur sekaligus juga meningkatkan kemampuan tanah menyerap air. Kandungan
unsur N pada pupuk kandang dapat memenuhi kebutuhan tanaman, sehingga mampu
menunjang pertumbuhan panjang cabang stek batang buah naga.
Unsur nitrogen sangat diperlukan oleh tanaman untuk pembentukan klorofil, dan
klorofil sendiri merupakan akseptor dalam penyerapan cahaya matahari yang diperlukan
tanaman dalam proses fotosintesis agar dapat menghasilkan fotosintat yang diperlukan
tanaman untuk melakukan pertumbuhan. Menurut Ashari (2006), bahwa nitrogen didalam
tanaman berfungsi sebagai penyusun protoplasma, molekul klorofil, asam nukleat  dan asam
amino yang merupakan penyusun protein.
Menurut Dwijoseputra (2014) bahwa kecepatan pertumbuhan dan perkembangan
yang demikian itu, dipengaruhi oleh media tanam. Tanah pasir merupakan medium paling
baik untuk kecepatan pertumbuhan. Pasir sering digunakan sebagai media tanam alternatif
untuk menggantikan fungsi tanah. Sejauh ini, pasir dianggap memadai dan sesuai jika
digunakan sebagai media untuk setek batang tanaman.
3. Bobot Tunas (gr)
Hasil pengamatan terhadap bobot tunas stek batang buah naga dapat dilihat pada
Tabel 3 berikut ini :
Tabel 3.Rata-rata Bobot tunas stek batang buah naga akibat pengaruh media tanam.
Perlakuan Bobot Tunas
M0 (Kontrol) 69,5a
M1 (Pasir+Tanah+Arang Sekam) 73,4b
M2 (Pasir+Tanah+kompos) 69,5a
M3 (Pasir+Arang Sekam+Pupuk Kandang) 73,5b
BNJ 0,05 4,0
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur dan kolom yang sama berbeda tidak nyata
pada uji BNT pada taraf (0,05)
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Tabel 3 menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh nyata terhadap bobot tunas
stek batang buah naga. Media tanam M1 (Pasir+Tanah+Arang Sekam) dengan M3
(Pasir+Arang Sekam+Pupuk Kandang) hampir mendekati persamaan, namun penambahan
pupuk kandang memberikan hasil bobot tunas sedikit lebih tinggi. Hal ini diduga dengan
pemberian pupuk kandang dapat menambah unsur hara yang dibutuhkan oleh tunas pada stek
batang buah naga. Menurut Sigit dan Marsono (2008), secara statistik perlakuan pupuk
kandang memberikan hasil yang nyata, tetapi ada tendensi bahwa semakin meningkat dosis
pupuk yang diberikan maka semakin meningkat pula pertumbuhan tanaman, baik
pertumbukan vegetatif maupun generatif. Hal ini dapat di duga bahwa pemberian pupuk
kandang pada stek batang buah naga mampu memperbaiki kondisi lingkungan bagi
pertumbuhan tanaman. Fernandes dkk., (2013) melaporkan bahwa pemberian pupuk kandang
yang sesuai dengan dosis mampu memberikan hasil yang lebih baik dan kualitas yang lebih
baik jika dibandingkan dengan hasil yang diperoleh dengan pemberian pupuk kimia.
Riskiyah (2014) menyatakan sekam bakar memiliki kemampuan menyerap air yang
rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan stek batang buah naga adalah
terpenuhinya kebutuhan air bagi tanaman, karena air merupakan bahan terbesar penyusun
jaringan tanaman. Air merupakan bahan yang sangat penting bagi tanaman untuk melakukan
fotosintesis dan menghasilkan fotosintat yang kemudian disalurkan ke seluruh bagian
tanaman.
4. Panjang Akar (cm)
Hasil pengamatan terhadap panjang cabang stek batang buah naga pada umur 65 HST
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini :




M1 (Pasir+Tanah+Arang Sekam) 16,2a
M2 (Pasir+Tanah+kompos) 16,3b
M3 (Pasir+Arang Sekam+Pupuk Kandang) 16,7c
BNJ 0,05 0,1
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur dan kolom yang sama berbeda tidak nyata
pada uji BNT pada taraf (0,05)
Tabel 4  menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh nyata terhadap panjang akar
stek batang buah naga. Media tanam pasir+arang sekam+pupuk kandang (M3) mampu
membantu proses panjang akar stek batang buah naga. Hal ini disebabkan karena tanaman
yang mendapatkan unsur hara yang cukup dapat meningkatkan pertumbuhan akar. Semakin
panjang akar biasanya semakin lebar bidang penyerapan karena bulu- bulu akar yang terdapat
pada akar biasanya juga lebih banyak.
Pupuk kandang mampu menyediakan dan melepaskan unsur yang terikat atau yang
terjerap pada partikel media tanam sehingga mampu menyediakan bahan baku yang lebih
banyak dalam proses fotosintesis, maka apabila kekurangan unsur hara maka pertumbuhan
tanaman akan terhambat (Sepwanti dkk., 2013).
Secara kimia, arang sekam memiliki kandungan unsur hara penting seperti Nitrogen
(N), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg). Keasamannya netral
sampai alkalis dengan kisaran pH 6,5 sampai 7. Arang dari sekam padi tidak mengandung
garam-garam yang merugikan tanaman. Arang sekam kaya akan kandungan karbon, dimana
unsur karbon sangat diperlukan dalam membuat kompos. pH sekam bakar antara 8.5 - 9. pH
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yang tinggi ini dapat digunakan untuk meningkatkan pH tanah asam. pH tersebut memiliki
keuntungan karena tidak disukai gulma dan bakteri. Peletakan sekam bakar pada  bagian
bawah dan atas media tanam dapat mencegah populasi bakteri dan gulma yang merugikan
(Kuntara, 2014).
5. Jumlah akar
Hasil pengamatan terhadap jumlah akar stek batang buah naga pada umur 65 HST
dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini :




M1 (Pasir+Tanah+Arang Sekam) 16,2a
M2 (Pasir+Tanah+kompos) 16,4c
M3 (Pasir+Arang Sekam+Pupuk Kandang) 16,7d
BNJ 0,05 0,1
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur dan kolom yang sama berbeda tidak nyata
pada uji BNT pada taraf (0,05)
Tabel 5 menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah akar
pada umur 65 HST. Media tanam M3 (Pasir+Arang Sekam+Pupuk Kandang) lebih banyak
jumlah akarnya dibandingkan dengan media lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa media
tanam M3 tersebut mampu memberi dampak yang nyata pada jumlah akar stek batang buah
naga karena adanya penambahan unsur hara mellaui pupuk kandang, sedangkan media yang
lain unsure haranya tidak dapat mencukupi terhadap kebutuhan pertumbuhan tanaman.
Menurut Suryanto (2014), penambahan pupuk kandang untuk meningkatkan unsur-
unsur hara melalui pemupukan sangat diperlukan untuk meningkatkan jumlah akar stek
batang buah naga. Menurut Syafruddin (2009) peningkatan kesuburan tanah dapat dilakukan
dengan menerapkan aplikasi pupuk berimbang, yang artinya aplikasi pupuk dilakukan
berdasarkan kebutuhan tanaman. Wasonowati (2010), menyatakan bahwa jumlah akar stek
batang buah naga yang lebih tinggi bisa didapatkan jika ditunjang oleh pertumbuhan vegetatif
yang optimal antara lain ketersediaan hara dan faktor tumbuh lainnya.
6. Berat Basah Akar (gr)
Hasil pengamatan terhadap jumlah akar stek batang buah naga pada umur 65 HST
dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini :
Tabel 6. Rata-rata berat basah akar stek batang buah naga pada umur 65 HST akibat pengaruh
media tanam.
Perlakuan Berat Basah Akar
M0 (Kontrol) 62,8
M1 (Pasir+Tanah+Arang Sekam) 65,3
M2 (Pasir+Tanah+kompos) 64,7
M3 (Pasir+Arang Sekam+Pupuk Kandang) 64,7
BNJ 0,05 -
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur dan kolom yang sama berbeda tidak nyata
pada uji BNT pada taraf (0,05)
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Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap
berat basah akar pada umur 65 HST. Hal ini diduga bahwa bebrapa kombinasi media tanam
yang digunakan mempunyai fungsi yang sama terhadap pertumbuhan akar sehingga
mempunyai berat basah akar yang hampir sama.
Hal ini sesuai dengan pendapat Baswarsiati (2010) bahwa pemberian pupuk kandang
pada stek batang buah naga, tidak berpengaruh terhadap berat basah akar pada umur 65.
Tidak berbedanya berat basah akar stek batang buah naga, menunjukkanbahwa pemberian
media tanam dengan kombinasi yang berbeda tidak memberikan respond positif terhadap
berat basah akar stek batang buah naga. Seperti pada pernyataan Chairuman (2008) yang
menyebutkan bahwa tanaman akan lebih memanfaatkan unsur hara langsung dari tanah
melalui perakarannya apabila unsur hara pada tanah dijumpai dalam bentuk tersedia tumbuh
dengan lebih bai dibandingkan dengan media yang lain.
KESIMPULAN
Media tanam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan stek batang naga merah.
Media tanam yang terbaik dijumpai pada media tanam M3 (Pasir+Arang sekam+Pupuk
Kandang. Adanya penambahan pupuk kandang dalam kombinasi media tanam dapat lebih
meningkatkan pertumbuhan stek batang buah naga merah.
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